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“Sesungguhnya Allah tidak wmerobah keadaan

sesuatu kaum sehingga mereka merobah diri mereka

sendiri’™

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Kudus : Menara
2000) hal. 224
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ABSTRAK

LAILY FAUZIYAH. Motivasi sebagai Upaya Mengatasi Probiatika
Santri Menghafal Al-Qur'an di Madrasah Tahfizhulr@ao Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yoggata: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunatij&ga Yogyakarta,
2010.

Latar belakang penelitian ini adalah seorang mafagh Al-Qur'an
membutuhkan semangat dan konsentrasi yang tinggituku dapat
mengkhatamkan 30 juz. Dalam kenyataanya dewasaanyalkt orang yang
berhenti ditengah jalan dan tidak bisa melanjutkaialannya 30 juz karena tidak
adanya motivasi. Seperti halnya di Madrasah Tatbfigiur'an PP. Al-Munawwir
Komplek Q ada problematika yang mengakibatkan memya motivasi pada
santri yang akhirnya dapat mengakibatkan berhamtitdiak dapat menyelesaikan
hafalannya 30 juz. Oleh karena itu peran motivasigat berperan untuk
mengatasi problematika santri di Madrasah TahfiZDut'an PP. Al-Munawwir
Komplek Q krapayak Yogyakarta. Rumusan masalahpuieli(1l) apa saja
problematika santri, (2) Apa saja motivasi san8)bégaimana peran motivasi
bagi santri dalam menghafal Al-Qur'an di PP. Al-Munamomplek Q krapyak
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk megagui peran motivasi dalam
mengatasi problematika menghafal Al-Qur'an di MadraBahfizhul Qur'an PP.
Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogayakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuafitatengan mengambil latar
Madrasah Tahfizhul Qur'an PP. Al-Munawwir Komplek Q pirak
Yogayakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan waveancara, observasi,
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dmdd#dagan triangulasi
dengan dua modus, yakni dengan sumber dan metada.ga

Hasil penelitian: (1)adanya Problematika santri dalam menghafal yaitu
belum bisa menjadikan Al-Qur'an sebagai prioritasmd, terlalu banyak maksiat,
tidak sabar, malas dan putus asa, lupa, tidak mangrubaca dengan baik, tidak
mampu mengatur waktu dengan baik, pengulangan rtiang sedikit, faktor
keluarga, dan kondisluwajjih (Pengasuh). (2) Motivasi yang berkembang dari
diri santri sendiri, semisal dengan meningkatkat nntuk berupaya memotivasi
diri sendiri untuk segera megkhatamkan Al-Qur'an. &dgtan motivasi yang
merupakan pengaruh dari luar misalnya adanya parhatang serius dari
pengurus, motivasi dari orang tua, motivasi dariu&eya, para roisah dan
pengasuh pondok yang walaupun tidak secara langsertigmu dengan santri
Peran motivasi sangat berpengaruh bagi santri saldrdahfizhul Qur'an, tanpa
adanya motivasi yang kuat pada diri santri makatamissantri akan berhasil
menghatamkan Al-Qur'an 30 juz.
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TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah suatu upaya penyaliana hubjdfdasuatu bahas
kebahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasadalah untuk menampilkan
kata kata asal yang sering kali tersembunyiolehodeefpelafalan bunyi — atau
tajwid , dalam bahasa Arab.

Selain itu transliterasi juga memberikan pedomapalla pembaca agar
terhindar dari salah lafal yang bias juga menyebablkesalahan dalam
memahami makna asli kata kata tertentu. Dalam bahesb , salah makna akibat
salah lafal sering sekali terjadi karena tidak ssrhuruf Arab bisa dipadankan
dengan huruf latin. Karenanya itu terpaksa menggam&onsonan rangkap .(ts,
kh , dz , sy, sh, dh, th, zh , gh) Bukan seketia, bahasa Arab juga
menggunakan lafal mad (panjang3). Dalam penelitiain penulis terapkan

transliterasi yang jauh dari sempurna untuk mentgamuf huruf Arab?

\ a ¢z  kh ol sy | ¢ gh o n
< b 3 d o= sh | &« f s W
@t > dz o~ dh | & ¢ > h
&S B r L th d  k e
c | >z L zh | 3 | s Yy
z h oS a ‘ & m

2 Munjahid, Strategi menghafal Al-Qur’'an Strategi Mbafal Al-Qur'an, (Yogyakarta : Idea Press,
2007) hal iv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammad secaraargsur-
angsur yaitu selama 22 tahun 2 bulan dan 22'hBeda saat Al-Quran
diturunkan, nabi Muhammad berusaha untuk menguaaigan cara
menghafalnya. Maka nabi Muhammad adalah seorarighhgfertama yang
sangat baik. Pada waktu itu Al-Qur'an dihafal dalamedalitempatkan dalam
hati kemudian diamalkan dalam kehidupan seharitieh nabi Muhammad
SAW.?

Usaha-usaha untuk menjaga dan memelihara Al-Quiten sebagian
umat Islam terus berlanjut dari zaman sahabat Samgr@an sekarang.
Banyak generasi Islam yang berusaha untuk mengidf@uran. Hal ini
dilakukan disamping menjaga otentitas Al-Qur'an, macab bahkan
menghafal juga bernilai ibadah. Membaca Al-Qur'anupakan ibadah disisi
Allah SWT. Nilai ibadah membaca Al-Qur’an terdapaladn hadits,

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur'an, diaamk

memperoleh satu kebaikan. Dan kebaikan itu dibalakdlD lipat.
Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf, petalif satu

! Manna’ al-QattanStudi limu-limu Al-Qur'an,Penerjemah : Mudzakkir AS, (Bogor:
Litera Inter Nusa, 1992), hal. 18

2 |stilah al-hafizh adalah istilah yang dipakai olemat islam untuk menjuluki orang
yang hafal Al-Qur’an.. Selain istilah al-hafidz #daal-hamil dan al-Qori’. Pada zaman sahabat
nabi istilah yang popular adalah al-Qori’. Sedamgiengumpulan Al-Qur'an dengan hafalan
pada masa nabi dan sahabat di itilahkan jama’a.

¥ Munjahid, Strategi Menghafal 10 Bulan Khatam : Kiat-Kiat Ses&ksMenghafal Al-
Quran (Yogyakarta: Idea Press, 2007), hal. 26



huruf, lam satu huruf, dan mim satu huryfR. at-Tirmidzi dan lbnu
Ma'ud).*

Dewasa ini banyak orang yang ingin menghafalkan Af&utetapi
mereka khawatir dan takut akan persoalan jika tllal menjaga hafalannya.
Bahkan banyak penghafal Al-Qur'an merasa bahwa tadifnenghafal adalah
beban dan membosankan, sehingga tidak sedikit pemghafal Al-Qur'an
yang putus harapan di tengah jalan (tidak mampuyaiesaikan hafalan 30
juz) dan tidak dapat menjaga hafalan yang telalafdihya. Padahal kalau
disadari, hal ini merupakan bencana yang sangatrbdmgi yang
bersangkutan. Karena Al-Qur'an bisa menjadi penoldag menjadi laknat
bagi yang menghafalkan. Oleh karena itu perlu adamgtivasi kepada
mereka supaya tergerak untuk menjaga atau mendakefiaurnian Al-
Qur'an. Untuk menarik minat mereka perlu adanya waatab tempat untuk
menghafal dan adanya sistem pembelajaran yang niatesistematis.

Pondok pesantren merupakan salah satu wadah atpattpara santri
untuk mengembangkan diri yang hadir di tengah-tengasyarakat. Salah
satunya adalah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplgk Krapyak
Yogyakarta. Di pondok ini mempunyai dua program lag# pendidikan,
yaitu : Lembaga pendidikan atau Madrasah Diniyahaf§ah Il dan
Madrasah Khusus Tahfizhul Quran. Di madrasah ingeheliti mengadakan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti membatpsida madrasah khusus

Tahfizhul Qur'an. Pondok Pesantren Al-Munawwir Kompl@kyang diasuh

4 sa'dullah S. Q.9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’arfJakarta: Gema Insani, 2008),
hal. 13



oleh KH Ahmad Warson Munawwir dan kepemimpinan MadhaTahfizh
Al-Quran dipegang oleh Gus Muhammad Fairuz Munaw(putra KH
Ahmad Warson Munawwir).

Ada beberapa persyaratan dalam menempuh hafalan AdrQdi
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogy&kantara lain:
mendaftarkan diri pada pengurus Madrasah Tahfighulan dan mengikuti
ujian, apabila santri dinyatakan lulus, kemudian namelatangi surat
pernyataan bermaterai (menyelesaikan hafalan 3@dijiadrasah Tahfizhul
Qur'an PP. Al-Munawwir Komplek Q) bersama orang tuaiatali. Hal ini
dimaksudkan agar para santri untuk serius dan H®Erar menjaga
hafalannya, dan tidak hanya sekedar main-main dalanghafal Al-Qur'an.

Para santri Tahfizhul Quran Komplek Q sebagian besdalah
mahasiswa yang menempuh studi di Yogyakarta. Mergi@mpunyai
Motivasi yang berbeda-beda dalam menghafalkan AleQu Tanpa adanya
motivasi yang kuat pada masing-masing santri akarasa kesulitan dalam
mencapai tujuan. Motivasi yang mereka dapat sepestivasi eksternal dan
motivasi internal.

Kenyataannya dalam berproses menghafalkan Al-Qua@a beberapa
kendala atau problem yang dihadapi para santri.tétakbut akan membuat
beberapa santri kurang semangat dalam menghafal AdQdan akhirnya
sulit untuk menghatamkan 30 juz seperti yang tethéepakati dalam

pernyataan pada awal pendaftaran. Kendala ynag apha&ngat beragam

® Hasil wawancara dengan N.S Charir, selaku ketyanraMadrasah Tahfizhul Qur'an
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q, pada Tah@geSeptember 2009.



sesuai dengan problem yang mereka temui, kuat leyaatsemangat

tergantung pada motivasi yang berhasil mereka tkaarpada diri mereka
ketika mereka dihadapkan pada kulminasi yang sdbtivasi yang kuat baik

dari dalam diri maupun dari luar memberikan kekangtada santri untuk eksis
pada konsentrasi hafalannya.

Mereka harus pandai-pandai membagi waktu untuk ksefeakan
proses belajar di lembaga pendidikan formal, bek@u bahkan mengerjakan
tugas, serta mengejar setoran hafalan Al-Qur'anetndisi. Telah diketahui
menghafal Al-Qur'an bukanlah hal yang mudah dan meuoitkan proses
yang lama, dengan hal yang seperti ini maka ditkatahketekunan,
kesungguhan serta ketelatenan menghafal Al-Qur’an.

Berangkat dari sinilah peneliti merasa tertarik ddilam mengkaji
motivasi santri dalam menghadapi persoalan-pensoakntri Madrasah
Tahfizhul Qur'an pondok pesantren Al-Munawwir Kompl€kx Krapyak
Yogyakarta dalam menghafal Al-Qur'an. Judul yang akaenjadi fokus
kajian dalam penelitian peneliti adalaMdtivasi sebagai Upaya Mengatasi
Problematika Santri Menghafal Al-Qur'an di Madrasatahfizhul Quran

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Y&gyta’.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja problematika yang dihadapi santri dalarghatalkan Al-Qur'an
di Madrasah Tahfizhul Pondok Pesantren Al-Munawwimglek Q

Krapyak Yogyakarta?



2. Apa saja Motivasi santri dalam menghafal Al-Qur'an Madrasah
Tahfizhul Qur'an Pondok Pesantren Al-Munawwir Kompl@kKrapyak
Yogyakarta?

3. Bagaimana peran motivasi bagi santri dalam menghsfQuran di
Madrasah Tahfizhul Qur'an Pondok Pesantren Al-Muma Komplek Q

Krapyak Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

Adapun tujuan penelitian yang peneliti yang penetiaksud
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui motivasi santri dalam menghafal QAlan
Madrasah Tahfizhul Qur'an Pondok Pesantren Al-Munawieimplek
Q Krapyak Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui problematika yang terjadi padarsdnadrasah
Tahfizhul Quran Pondok Pesantren Al-Munawwir Konipl€)
Krapyak Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui peran motivasi dalam menghafal @& di
Madrasah Tahfizhul Quran PP. Al-Munawwir Komplek Qaldyak

Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritik-Akademik

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambagepeamuan,
pengalaman dan wawasan bagi peneliti pada khusudaya
masyarakat pada umumnya.

2. Sebagai bahan masukan bagi kelanjutan dan penggarban
pelaksanaan pembelajaran pada Madrasah TahfizhularQur
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogya.

3. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pemdiddan
pengajararan islam dan disiplin ilmu lainnya, b&#pentingan
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Sunan Kadijagaupun
pihak instnsi lain.

b. Secara Praktis
Sebagai panduan bagi guru pendidikan agama Islanglip,

maupun pihak lain yang berkpentingan dalam memsitesvaak didik.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini, peneliti akan memaparkan hasil peralityang dianggap
relevan dengan penelitian yang dilakukan pentléhwa penelitian yang
dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian-péaelsebelumnya.

1. Skripsi yang disusun oleh Budi Widaryanti, Jurug@ndidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negema&uKalijaga tahun

2004, yang berjudul Pengembangan Metode Pengajaran Tahfidz dalam



Peningkatan Prestasi Menghafal Al-Quran SantriRIP. Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarte.Skripsi ini menyimpulkan bahwa dari segi kualitas
pengajaran pada periode setelah pengembangani Iednittr aktiv dan
semangat dalam kegiatan pembelajaran menghafal A&Qur

2. Skripsi yang disusun oleh Agus Suadak, Jurusan &i&adi Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunahja¢a, tahun 2006,
yang berjudul “Program Hafidzul Quran pada Santri Madrasah
Salafiyyah Il Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapy#kgyakarta,
Skripsi ini menyimpulkan bahwa ada beberapa faggmmghambat yaitu
faktor internal dan eksternal. Sedangkan upaya mtmgifkan program
menghafal dilihat dari faktor santri dan ustadz

3. Skripsi yang disusun oleh lka Rahmawati Fakultadiyah, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 200&®€éranan Motivasi Intrinsik Terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X dan XA Idan IPS di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta'menyimpulkan bahwa
motivasi intrinsik siswa kelas X dan XlI IPA dan IR&lam pengajaran
bahasa arab dalam kategori cukup tinggi dan tetdag@nan motivasi

intrinsik terhadap prestasi belajar bahasa araskeldan X1 IPA dan IPS.

® Budi Widaryanti “Pengembangan Metode Pengajarahfida dalam Peningkatan
Prestasi Menghafal Al-Qur'an Santri di PP. Al-MunaiwKrapyak YogyakartaSkripsi,Jurusan
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah Univesslsdam Negeri Sunan Kalijaga, 2004.

" Agus Suadak, “ Program Hafidzul Qur'an pada Saviidrasah Salafiyyah Il Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakar@kripsi,Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijag20@

8 |ka Rahmawati “Peranan Motivasi Intrinsik Terhad@mestasi Belajar Bahasa Arab
Siswa Kelas X dan Xl IPA dan IPS di Madrasah Aliyatahid Hasyim YogyakartaSkripsi
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunatj&ga, 2008.



4. Skripsi yang disusun oleh Widiya Nurlela Fakultagbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2005, Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI Semetdrahun
Pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakasta’Skripsi ini
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif damifdian antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidégama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa teori tentang motivasi belajartéena motivasi yang
bersifat intrinsik masih relevan digunakan dalawsps belajar mengajar.

Perbedaan secara umum penelitan yang sudah adgarden
penelitian yang peneliti lakukan adalah pada pestdekdan obyek subyek
penelitian, walaupun sudah banyak yang membahasddéama tahfizhul
Quran dan motivasi namun peneliti merasa ada lbpbemperbedaan
sehingga pada akhirnya membuat peneliti tertarikukunmengkaji
persoalan ini. Kedua, bahwa lingkungan yang mertgmipat penelitian
juga berbeda dengan penelitian yang sudah adaed®ab itulah yang
nampak pada penelitian yang telah peneliti laksamadlengan penelitian

yang sudah ada sebelumnya.

E. Landasan Teori

I. Tinjauan tentang motivasi belajar

a. Pengertian motivasi belajar

° Widiya Nurlela Fakultas,“ Korelasi antara MotivaBelajar dengan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI Semesterahun Pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5
Yogyakarta Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005



Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang nwendg untuk
melakukan sesuatu, bahkan motif dapat diartikaragabkondisi
intern (kesiap-siagaan), berawal dari kata motifkamkata motif itu
diartikan sebagai daya penggerak yang telah merghtii. Motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutame Kkebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mend@sak.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan erdatgEm diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeldsgi didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dalam motivasi yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini
mengandung tiga unsur yang penting dan saling liark&etiga unsur
itu antara lain :

1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan enesgia
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akambawa
beberapa perubahan energi di dalam sisteeuriphysicologicél
yang ada pada organisme manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau fgeliafeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan persopdéasealan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukagkah laku

manusia

% sardiman A.MJnteraksi dan Motivasi BelajarMengajaf Jakarta : Rajawali Pres,
2007) hal. 73



3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. daativasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dan s, yakni
tujuan®!

Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal dengan njiaitu
dorongan yang tumbuh dalam hati manusia, yang nezalkan untuk
melaksanakan amal perbuatan atau ucapan tertentu.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai rangkaiamaisatuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga@esg mampu dan
ingin melakukan sesuatu. Dan bila ia tidak suka nmeldean berusaha
untuk meniadakan perasaan tidak suka itu. Jadivasot dapat
dirangsang oleh faktor dari luar, namun dapat tumdari seseorang
tersebut.

Menurut Sardiman, motivasi yang ada pada diri gagrang itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus merdalasn
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asBidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasikebungkin.

3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4) Lebih senang bekerja sendiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya ( kalau sudalm yden
sesuatu ).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah sodfsoal.

1 bid, hal. 74.
2 |bid, hal. 83
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Menurut A. Tabrani, pada garis besarnya motivasi gardung

nilai-nilai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kalgag
perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya nsbtbedit
untuk berhasil.

Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, ghorpn
motif dan minat yang ada pada siswa. Pengajaran yang
demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam
pendidikan.

Pengajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan
imajinitas pada guru untuk berusaha secara sunggugpguh
mencari cara-cara Yyang relevan dan serasi guna
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar Eéiaa.
Guru senantiasa berusaha agar siswa pada akhirnya
mempunyai motivasi yang baik.

Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan
menggunakan motivasi dalam pengajaran erat kaiganny
dengan pengaturan dalam kelas.

Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang intetma
asas- asas mengajar. Penggunaan motivasi dalamajaeng
tidak saja melengkapi prosedur mengajar, teta@ jugnjadi

faktor yang menentukan pengajaran yang efektif. Beng
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demikian, penggunaan asas motivasi sangat esefedah

proses belajar mengaj4.

b. Sumber Motivasi
Menurut Muhibbin Syah motivasi belajar terbagi athsa
macam yaitu
1) Motivasi intrinsik
Adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalamsigina
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindabelajar.
Termasuk dalam motivasi intrisik siswa adalah meaggnmateri

dan kebutuhannya terhadap materi tersebut.

2) Motivasi ekstrinsik
Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar indigidwa
yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiataamjdrelPujian
dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolaln tauladan guru,
orang tua, merupakan contoh konkret motivasi yarapat

mendorong siswa untuk belaf4r.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik apabila siswa
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-fakitrasi belajar.
Siswa belajar karena ingin mencapai tujuan tertdnlwar dari apa

yang dipelajarinya seperti : untuk memperoleh gedarjana,

13 |bid, hal 127

4 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan BéBandung: Rosda
Karya, 2002 ), hal. 136-137.
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kehormatan, angka yang tinggi, menjadi hafizh dtafizhah dan
lain sebagainya.
Namun demikan, motivasi belajar yang bersifat ezkstl
ini tidak selamanya tidak baik bagi siswa, tetappepenting dan
dibutuhkan oleh seseorang dalam mencapai tujuanéadteadaan
orang yang dinamis dan tidak selalu stabil. Di pianan orang
lain sebagai motivator sangat menentukan untuk reemimtivasi
sehingga timbul dorongan menghafal atau bahkan nykat
dengan adanya usaha motivasi orang lain tersebut.
Indikator motivasi ekstrinsik yaitu:
1) Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kebutuhan kerjanya (dalam hal ini menghafal Al-Quy’an
2) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakanny
3) Bekerja dengan harapan memperoleh ins@ntifdalam
menghafal Al-Qur'an untuk memperoleh pahala)
4) Melakukan sesuatu jika ada dorongan orang lain.
5) Melakukan sesuatu dengan harapan ingin memperoleh

perhatian dari orang lain.

c. Unsur-Unsur Motivasi Dalam Menghafal Al-Qur'an
1) Menghafal al-Qur'an merupakan perbuatan yang sangia dan

terpuji

' Dr. Hamzah B. Uno M.Pdeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidan
PendidikanJakarta: Bumi Aksara, 2007) Hal. 73

13



2) Orang yang mempelajari, membaca atu menghafal AlaQur’
merupakan orang-orang pilihan yang memang pilihdahA
untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an

3) Orang yang menghafalkan Al-Qur'an akan dimuliakdia®

Seseorang yang sedang dalam proses belajar, tujizamanya

adalah adanya perubahan. Perubahan sebagai has#spibelajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahpgngetahuanya,
pemahamanya, sikap dan tingkahlakunya, ketrampmlakgcakapanya,
kemampuanya, daya reaksinya, daya penerimaanya, lagr-lain aspek
individu. Adapun perubahan dalam aspek kognitif tapketahui dari

hasil atau prestasi belajar siswa. Salah satu fakternal yang turut
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar adadadisi psikologi

siswa, salah satu diantaranya motivasi.

Pengertian Tahfizh Al-Qur'an

Menghafal merupakan bahasa Indonesia yang beramierma,
mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali tgmeygdanggapan
yang di perolehnya melalui pengamatan.

Menghafal dalam bahasa arab berasal dari katizho-yahfazhu-
hifzhon® Sedangkar\I-Qur'an juga merupakan bahasa arab yang artinya
adalah bacaan atau yang dibadafzh Al-Quran merupakan susunan
bentuk idhofahrudhof-mudhof ilaihyang terdirihifzh (mudhoj dan Al-

Qur'an (mudhof ilaih) Hifdzh sendiri merupakan bentuk isim bentuk isim

'® Mahmud yunusKamus Arab-IndonesjgJakarta : PT Hidakarya Agung) Hal 105
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mashdar danfi'il madhi hafizho yang artinya memelihara, menjaga,
menghafal. Orang yang menghafal seluruh Al-Qur'deh onasyarakat di
sebut sebagddafizh.

Namun makna Tahfizh lebih luas dari menghafal, rkare
mempunyai tiga tingkatan :

1. Menghafal
2. Menjaga (menyimpan kesan-kesan)
3. Memahami dan mengajarkan (mengucapkan kembali Kessam)’

Dari kesimpulan diatas secara sederhana makna @mkhgtdalah
suatu usaha menggunakan ingatan untuk menyimpanadati memori
dalam otak, melalui indra, kemudian diucapkan kdmiampa melihat
buku atau subyek hafalan.

Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengamulitilfqur'an
adalah menghafal Al-Qur'an sesuai dengan urutan yardapat dalam
mushaf ustmani mulai dari al-Fatihah hingga sunalNas dengan maksud
beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah yareyupakan
mu’jizat yang di turunkan kepada nabi dan roswdkbir dengan perantara
malaikat jibril yang di tulis dalam dalam beberapashaf yang dnukil
(dipindahkan) kepada kita dengan jalan mutaw&ttir.

Tahfidz Al-Qur'an terdiri dari dua kata yaitiahfihz dan Al-
Qur'an. KataTahfizhsecara etigmologis berasal dari kbtaffazhayang

berarti menghafal, yang dalam bahasa Indonesiatb&eaa hafal yang

17 A Tabrani Rusyan, Yani Darya®enuntun Belajar yang Suksé3akarta : Bina
Karya) hal. 36
'8 Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur'an,..hal. 74
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berarti termasuk ingatan, dapat menggungkapkanadikepala, sehingga
berarti berusaha meresap kedalam pikiran agaruseight. Sedangkan
menurut Suryadi Suryabrata, menggingat berartividk§ mencamkan
dengan sengaja dan dikehendaki dengan sadar dggususungguf®

Ada beberapa persyaratan sebelum menghafal Al-Quvianurut
Drs. Ahsin W. al-Hafizh dalam bukunya bimbingan pisasknenghafal Al-
Qur'an, ada beberapa syarat yang harus terpenttgluse seseorang
memasuki periode menghafal Al-Qur'an yaitu:

1. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran t&ori-
teori, atau permasalahan - permasalahan yang sg&irakan
mengganggunya.

Niat yang ikhlas
Memiliki keteguhan dan kesabaran
Istigomah

Menjauhkan diri dari maksiat dan segala sifat lerce
Izin orang tua, wali atau suaffi.

ook wn

Dalam proses menghafal ada dua sistematika, pertama
mengahafal Al-Quran program khusus yaitu mengkdrssikan
menghafal secara khusus tanpa mempelajari iimu yang Kedua:
Program menghafal diikuti program studi lain sedaggenjang dari tiga
tahun sampai empat tahun. Materi hafalan yang tdiahfal sangatlah
rawan untuk lupa dan hilang, untuk itu dibutuhkan twakang cukup
disiplin untuk mengulang ulang juz-juz yang sud#@hathl. Usaha untuk

mempertahankan hafalan bisa dilakukan dengan nalraan doa.

19 Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikarf)akarta: Rajawali, 1987), hal. 89
2 Drs. Ahsin W. Al-Hafidz Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'a@Jakarta:Bumi
Aksara,1994), hal.48-54
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1. Faktor-Faktor Yang Mendukung Menghafal Al-Qur'an
Menghafal Al-Quran beda dengan menghafal buku atau
kamus. la adalakalamullah,yang akan mengangkat derajat mereka
yang menghafalnya. Ada beberapa faktor-faktor ygamat menunjang
menghafal Al-Qur’an:
a. Usia yang Ideal
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu sea#takm
dalam menghafal Al-Qur’an, tetapi tidak dapat dipurigkahwa
tingkat usia seseorang juga berpengaruh terhadaprhesilan
menghafal Al-Quran. Banyak contoh yang membuktikeinwa
usia tua bukan halangan untuk menjadi seorang kafigz, asal
dibarengi dengan semangat dan ketekunan, dan kesalomlam
melakukannya. Namun, seseorang menghafal dengarrelatid
muda jelas akan lebih potensial daya serap dapmgaaerhadap
materi-materi yang dibaca dan dihafal, atau didemgadibanding
mereka yang berusia lanjut. Dalam hal ini usia darak-anak)
lebih mempunyai daya rekam yang kuat terhadap testng
dilihat, didengar dan dihafal.
Ada pepatah yang mengatakan,
Sesungguhnya menghafal diwaktu kecil itu bagaikanguoigr di
atas batu, dan sesungguhnya menghafal diwaktu betsar

bagaikan mengukir di atas air.
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Usia yang ideal untuk menghafal adalah usia dianga
tahun sampai 23 tahun. Pada kondisi ini kondigk fin pikiran
sesorang dalam keadaan yang paling Baik.

b. Manajemen Waktu

Waktu yang dianggap sesuai dengan baik untuk méagha
Al-Qur’an di klasifikasikan sebagai berikut:

1) Waktu sebelum terbit fajar
2) Setelah fajar sehingga terbit fajar
3) Setelah sholat
4) Setelah bangun dari tidur siang
5) Waktu diantara maghrib dan isya’

Tetapi waktu yang paling baik untuk menghafal setiap
orang pasti mempunyai waktu yang berbeda-beda.

c. Tempat Menghafal
1) Jauh dari kebisingan
2) Bersih dan suci dari kotoran dan najis
3) Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara
4) Tidak terlalu sempit
5) Cukup penerangan
6) Mempunyai temperature yang sesuai dengan kebutuhan
7) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan,hiyak

jauh dari telepon atau ruang tamu atau tempat gtbr
2. Kegiatan yang Menunjang dalam Menghafal Al-Qur'a

a. Bergaul dengan orang yang sedang orang yang sedamgudah

hafal Al-Qur’an.

b. Mendengar bacaan hafidz Al-Qur’an.
c. Mengulang hafalan bersama orang lain.

21 H, Sa'dullah S. Q9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'arfJakarta: Gema Insani, 2008),
hal. 40.
2 Drs. Ahsin W. Al-Hafidz Bimbingan Praktis menghafal Al-Qur'dml.56-61.
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d. Musabagoh hifdzil-qur'an
e. Selalu membaca dalam shéfat

3. Problematika Menghafal Al-Qur'an

Problematika sering diartikan dengan “permasalahaetiap
orang hidup tidak akan lepas dari permasaladem lingkungannya
baik lingkungan keluarga, masyarakat, ataupun lingen yang
berada disekelilingnya, dalam hal ini pondok pessmtapalagi kodrat
manusia yang hidup di tengah masyarakat luas, gakn&hir setiap
individu telah dihadapkan pada permasalahan hirgy hidupnya.
Masalah telah menjadi bagian dari kehidupan setiapg, orang yang
tidak mempunyai masalah berarti itu sendiri masglahOleh karena
itu masalah perlu dicari jalan keluarnya.

Pada hakikatnya yang dinamakan masalah adalah :

a) Apabila ada kesenjangan antara yang diharapkan adeng
kenyataan atau ungkapan antara teori dengan prakiak
sesuai.

b) Apabila dibiarkan akan menjadi kerugian.

c) Menuntut berbagai kemungkinan jawaban untuk menkerah
atau memerlukan penelitig.

Ada beberapa problematika dalam menghafalkan Al-Qura

dakhiliyah (intern) dan problematikieghorijiyah (ekstern).
a. ProblematikeDakhiliyah(intern)

1) Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya

23 Abdul Aziz Abdul Rauf, LcKiat Sukses Menjadi Hafidz Qur'an Daiyah: Sarat gen
Penanaman Motivasi, Penjelasan Teknis dan MemecafRandung: Syamil Cipta Media,2004),
hal. 55

24 Kun Hanifah, Problematika Pengajaran Bahasa IaglifMAN | Yogyakarta” Skripsi,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1995 Hal.13
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2)

3)

Orang yang telalu asyik dengan kesibukan duniasabiga
tidak akan siap berkorban, baik waktu maupun tenagtuk
mendalami Al-Qur'an.

Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Qur’an

Kemukjizatan Al-Qur’an telah terbukti mampu membejusa
kenikmatan kepada para pembacanya yang berimard&epa
Allah SWT dan hari akhir. Para pembaca Al-Qur'anasgiasa
membaca Al-Quran dengan frekuensi tinggi. Besar lkgai
kenikmatan membaca Al-Quran sangat tergantung pada
kualitas keimanan dan ketakwaan pembacanya kepHdh A
SWT. Sebaliknya orang yang tidak beriman kepada
Allah,mereka tidak akan merasakan kenikmatan ayat-a
Allah SWT.

Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat

Hafalan Al-Qur'an akan dapat mewarnai penghafalnia ji
dilandasi oleh hati yang bersih, bersih dari kaioyang syirik,
takabur, hasut, dan kotoran maksiat lainnya. Ridahl telah
menjelaskan bahwa maksiat dan dosa sangat mempbangar
hati manusia sehingga tercemar. Ketika hati kotogka
cahaya kebenaran, iman, Al-Quran, dan hidayahnyaktid
mampu menembus kegelapan hati. Demikian pula kedkuofur

dan maksiat yang telah mendarah daging, tidak malagiu
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4)

keluar dari sarangnya. Rosulullah menjelaskan dé&ntusa

bagi manusia.

Tidak sabar dan malas dan berputus asa

Menghafal Al-Quran diperlukan kerja keras dan
kesabaran yang terus menerus. Ini sesungguhnyartedajadi
karakteristik Al-Quran itu sendiri. Kalau kita petikan
dengan baik, maka isi Al-Quran mengajak untuk menjad
orang yang aktif dalam dunia ini. Begitu pun prosesnnya,
sering dihadapi oleh rosulullah SAW, dengan ciclkarmngat.

Merupakan hal yang wajar jika proses menghafal Al-

Quran memerlukan kesabaran dan ketekunan dan tidak

berputus asa. Problematika para penghafal Al-Quran

disebabkan antara lain :

a. Lupa atau sudah tidak berminat lagi terhadap tujdzm
fadhilah-fadhilah menghafal Al-Qur’an.

b. Tidak siap untuk bekerja keras.

c. Lemahnyataqorrub kepada Allah. Padahal, semakin orang
banyak bemqorrub kepada Allah, semakin tinggi
ruhiyyahnya.

d. Terpengaruh oleh kondisi lingkungan keluarga, teampa
pendidikan, dan kondisi masyarakat yang belum ra&eas

secara penuh terhadap nilai dari sebuah hafalapuiin.
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5) Semangat dan keinginan yang lemah
Termasuk problem intern bagi penghafal adalah fakto
lemahnya semangat dan keinginan. Ringan atau lyaratn
pekerjaan, jika tidak dilandasi semangat dan kasryiyang
kuat, maka tidak akan terlaksana dengan baik.

6) Niat yang tidak ikhlas
Niat yang tidak ikhlas dalam menghafal Al-Qur'an kidsaja
mengancam kesuksesan Hifdhil Quran, namun juga
mengancam diri para penghafal Qur'an itu sendiri.

7) Lupa
Dalam menghafal Al-Quran, bagaimanapun cerdasnya
penghafal Al-Quran pasti akan mengalami hal lupapa
dalam menghafal dibagi menjadi dua kategapa manusiawi

Atau alami danupa karena keteledoraft

b. ProblematikeKhorijiyah (ekstern)
1) Tidak dapat membaca dengan baik
Penghafal yang belum mampu membaca dengan baik dan
lancar, akan merasa dua beban ketika menghafal yaéban
membacalanbeban menghafal.
2) Tidak mampu mengatur waktu
Bagi para penghafal yang tidak biasa membagi wdkngan

baik, mereka akan merasakan seakan-akan dirinyak tid

% Abdul Aziz Abdul Rauf, LcKiat Sukses Menjadi Hafidz Qur'anhal.63-83
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3)

4)

5)

6)

mempunyai waktu lagi. Oleh karena itu para penghladalis
dapat membagi waktunya dengan baik dengan disiplin
mengatur waktu.

Ayat-yat yang sulitTasyabuhulAyat)

Ayat-ayat yang serupa memang terkadang membingangka
para penghafal al-quran. Oleh karena itu penghaltahgkah
lebih baiknya mempunyai catatan kecil untuk memkada
ayat-ayat yang hampir serupa dan memperbanyak |zergun
ayat.

Pengulangan yang sedikit

Terkadang seseorang merasa sudah lancar dalam af@likgh
beberapa ayat, tetapi ketika hendak disetorkan htadak
dilafalkan ternyata tiba-tiba kurang lancar bahkeak lancar,

hal ini terjadi karena kurangnya pengulangan hafala

Belum memasyarakat

Jarangnya hafizh dan hafizhoh di suatu daerahntertalan
tidak ada yang memasyarakatkan tentang tahfizhula@ur
Sehingga untuk memperkenalkan dan memasyarakatkan
tahfizhul Quran harus ada orang yang pertama untuk
mempelopori hal tersebut.

Tidak adamuwajjih (pembimbing)

Pembimbing dalam dunia tahfizhul Quran keberadaanny

sangat penting, yaitu sebagai motivator dan jugbags
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pengontrol hafalan. penghafal yangtidak disetorkapada
pembimbing dipastikan akan banyak mengalami keaalah
dalam menghafal dan jika sudah mengalami banyadidesn
akan susah diluruskaff.
4. Hubungan Belajar Menghafal, Mengingat, dana_up
Dalam pandangan psikologi kuno, belajar dinamai gdan
menghafal. Karena belajar dilakukan dengan cara ghafal.
Sedangkan hasil menghafal ditandai dengan hafakgseorang
terhadap materi yang di pelajarinya.

Menurut Alex Sobur, menghafal itu sangat erat hgbnnya
dengan mengingat, yaitu proses untuk menerima, im@ayr dan
memproduksikan tanggapan-tanggapan yang telah otigberya
melalui pengamatan (antara lain melalui belajargnlyhafal adalah
kemampuan untuk memproduksi tanggapan-tanggapag yelah
tersimpan secara tepat dan cepat sesuai dengagapamgtanggapan
yang di terimanya.

Dalam belajar, yang kita tuju adalah pengertiatgpietidak
boleh mengabaikan ingatan. Karena apa yang kitagemérdan apa
yang kita alami sendiri itu akan mudah kita ingah cgkan sulit kita

lupakan.

28 | hid, hal 84-89
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Diantara sebab-sebab lupa, sebagaimana diungkapkan

Sugiarto Puradisastra dalam bukunyeeKnik Belajar Aktif adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Kesan yang lemah yang disebabkan oleh kurangnyeafien
Karena tidak dipakai, artinya tidak mengulang kelimtehan yang
telah dipelajari, sehingga ingatannya tidak diperba
Percampuran yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatanyang
mengurangi kemampuan mengingat pelajaran tersebut.
Represi atau penekanan ingatan yang tanpa disadari.

Kendala yang menyebabkan hancurnya hafalan amiara |
Karena pelekatan hafalan itu belum mencapai kemampu
Masuknya hafalan-hafalan lain yang serupa atau rrvdsi-
informasi lain dalam banyak hal melepaskan berblagftalan yang
telah dimiliki
Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa, sepast takut,
skeptis goncangan jiwa atau sakit syaraf, yang aegau akan
merubah persepsi seseorang terhadap sesuatu yaitiginlya.
Kesibukan yang terus menerus yang menyita perhdagaaga dan
waktu sehingga tanpa di sadari telah mengabaikayaupuntuk
memelihara hafal terhadap Al-Qur’an
Malas yang tidak beralasan, yang sering menghinggaa

seseorang.
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Dengan adanya kendala-kendala yang demikian diataka
perlu diciptakan mekanisme yang terencana sebagayau untuk
memantapkan hafalannya.

Upaya-upaya untuk mengatasi hal tersebut antara lai
a. Memperbanyak pengulangan-pengulangan terhadapaggatAl-
Qur’'an yang telah dihafalkan.
b. Memahami benar-benar terhadap ayat-ayat yang seyapg
membuat kekeliruan
c. Memabuat catatan kecil, atau tanda tertentu teghkdBmat yang
sering membuat salah dan lupa.
d. Menggunakan ayat-ayat yang telah dihafal dalamashol
e. Tekun memperdengarkan dan mendengarkan bacaan taiang
atau memperhatikan ayat-ayat yang ditemuinya diampamn ia
menemukan.
f. Memanfaatkan alat-alat Bantu yang mendukung, Sepape
recorder, MP3, alat tulis dan lain-I4in
Menurut Linsay dan Norman (1987) menyampikan tigaraa
umum untuk memperbaiki ingatan:
Pertama, menghafal memerlukan usaha, ini sering tidak
mudah. Kedua, materi yang harus dihafal atau diingat
seharusnya seharusnya berhubungan dengan hal-hgl ya
lain. Menguraikan dengan kata-kata sendiri dan
menggambarkan dengan khayalan mungkin dapat dapat

membantu.Ketiga, menghafal atau mengingat memerlukan
organisasi materi dapat dibagikan dalamkelompokatau

7. Ahsin W Al-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an.hal 80-83
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bagian-bagian kecilyang kemudian diletakkan kembali
bersama-sama dengan pola yang befarti.

2. Mengenal Kerja Memori (Ingatan) dalam Hafa#Qur'an

Memori (ingatan) merupakan suatu yang paling teghet
penting dalam kehidupan manusia., karena hanya ademggatan
itulah manusia mampu merefleksikan dirinya, berkoikasi dan
menyatakan pikiran dan persaannya berkaitan depegagalaman-
pengalamannya.

Menghafal Al-Qur'an adalah suatu proses mengingatadan
seluruh materi-materi ayat (rincian bagian-bagiansyerti fenotik,
wagof, dan lain-lain) harus diingat dengan sempur@&h karena itu
proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-loggidétu dimulai
dari proses awal hingga pengingatan kembeadtglling) harus tepat.

Seorang ahli psikolog ternama, Atkinson, menyatdiamva para
ahli psikologi menganggap penting membuat perbeddasar
mengenai ingatarPertama, mengenai 3 tahapan, yaitenconding,
(memasukkan memori kedalam ingatan),storage (menyimpan
informasi yang telah dimasukkamgtrival (mengingat kenbali ingatan
tersebut) Kedua, mengenai dua jenis ingatashort term memory
(ingatan jangka pendek®ng term memoryingat jangka panjandg?’

1. Encoding( memasukkan informasi ke dalam ingatan)

28 grj Esti Wuryani Dwi Wandond?sikologi Pendidikan, Edisi Revigilakarta:
Grasindo, 2008) hal. 163
2H. Sa’'dullah S. Q9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'an..hal.46
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Encoding adalah sesuatu proses memasukkan data-data
informasi ke dalam ingatan. Proses ini melalui dis indra
manusia, yaitu penglihatan dan pendengaran.

Kedua alat indra yaitu mata dan telinga, memegangnan
penting dalam penerimaan informasi sebagaimanaalady
jelaskan pada Al-Qur'an , dimana penyebutan mataelanga
saling berururutanag-sam’a wal bash@r Itulah sebabnya,
sangat dianjurkan untuk mendengarkan suara sesékiedar
didengar sendiri) pada saat menghafal Al-Quran &galua
alat sensorik dapat bekerja denga baik. Maka dieajujuga
untuk memudahkan menghafal Al-Quran menggunalkda s
model mushaf Al-Qur'an secara tetap agar tidak béruwiah
strukturnya di dalam peta mental.

. Storage(penyimpan)

Proses setelalencoding adalah penyimpanan informasi
yang masuk dalam gudang memori. Gudang memoriakrté
dalam memori jangka panjandprig term memoyi Semua
informasi yang dimasukkan dan disimpan di dalamagnd
memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang duselengan
lupa sebenarnya hanya kita tidak berhasil menemk&arbali
informasi  tersebut di dalam gudang memori. Mumgk

karenan lemahnya proses saat pemetaanya, sehindiga s
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ditemukan kembali. Padahal sesungguhnya masihiatklain

gudang memori.

Perjalanan informasi awal diterima oleh indra kenmog
jangka pendek, bahkan ke memori jangka panjangyadg
bersifat otomatis gutomatic processing dan ada pula yang
harus diupayakan effortul processing Keduanya dialami
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu upaya agar informasi-informasi yang k&su
memori jangka pendek dapat langsung ke memori gmngk
panjang adalah denga pengulangahdarsal atau takri. Ada
dua pengulangan:

a. Maintenance rehearsal, yaitu pengulangan untuk
memperbarui ingatan tanpa mengubah struktur (sekeda
pengulagan biasa)

b. Elaborative rehearsal, yaitu pengulangan yang
diorganisasikan dan diprosesecara aktif, serta di
kembangkan hubungan-hubungannya sehingga menjadi
sesuatu yang bermakna.

. Retrival(mengingat kembali)

Pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yang
telah disimpan di dalam gudang memori adakalangta sgerta

dan adakalanya perlu dipancing. Dalam proses mésgha
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Al-Quran urut-urutan ayat sebelumnya secara ot@nati
menjadi pancingan terhadap ayat-ayat selanjutnya.
Adapun upaya mengingatkan kembali tidak berhasil
walaupun dengan pancigan, maka orang menyebut "lupa
Lupa mengacu ketidak berhasilan kita menemukanrirdsi di
dalam gudang memori, sesungguhnya ia tetap adaadisapa
yang terjadi sebelum suatu informasi dikirim ke me@rnangka
panjang, oleh ahli psikologi tidak disebut lupadgma memang
belum pernah disimpan. Mereka menyebutnya hilaray at
keluar. Jadi lupa njsyar terjadi sesudah hasil pengolahn
informasi dimasukkan kedalam memori jangka panjdag
memori yang luas itu.
F. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdaif, yakni
suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkanrfiena sosial atau
suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisigigan kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kbptupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakng diamati*® Bentuk
penelitian ini adalah penelitian lapangan (fielde@ch) yakni penelitian

dengan cara terjun langsung ke lokasi peneliian.

% Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
hal. 3

31 Joko Subagydyletodologi Penelitian; Teori dan Praktefdakarta: Rineka Cipta,1991)
hal. 109
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Dalam penelitian ini sumber datanya adalah sityasg wajar atau
sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi dengan seygagadituangkan
dalam bentuk laporan dan uraian tentang motivatiag& upaya
mengatasi problematika santri menghafal Al-Quran Madh Tahfizhul

Qur'an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyagyakarta.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalahdgbeatan
psikologis. Peneliti memandang bahwa motivasi mekap akibat dari
gejala jiwa dan dorongan untuk melakukan sesuatwy yeemudian
diaktualisasikan menjadi sebuah perbuatan yandfétepositif. motivasi
juga dapat memberi landasan dan kemudahan dalaya upancapai

tujuan belajar.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Metode penentuan subjek merupakan cara yang dipakiaik
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlahtzayaknya subjek
yang akan dikenai penelitian. Subjek penelitianadarang atau apa saja
yang menjadi sumber data dalam penelitfan.

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan inhysk penelitian

merupakan orang yang dapat memberikan informasy kamprehensip

%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktélakarta: Bina
Aksara, 1986), hal. 114.
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sehingga data yang diperoleh bisa menggambarkditasegang ada di
lapangan.

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalahgpewms pondok,
para roisah dan ustadzah dan para santri Madrasalfizii Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q.

Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasalspenelitian
yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamri§ada obyek penelitian
ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam igksiv@ctivity) orang-

orang @ctors yang ada pada tempat tertefitu.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, péneli
menggunakan beberapa metode, antara lain :
a. Metode Dokumentasi
Metode ini adalah mencari data mengenai suatu hebhbel atau
sumber-sumber yang banyak dipakai dalam penelitnberupa
sejumlah dokumen, catatan, buku, transkip, surdtakamajalah,
makalah, dan lain-laif.
Data dokumentasi adalah laporan tertulis dari spatistiva
(proses kegiatan pembelajaran Pondok Pesantren uAbdwir
Komplek Q) yang isinya terdiri dari penjelasan damgkiran terhadap

peistiwva itu, dimaksudkan untuk menulis, menyimpartau

83 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RI8, (Bandung:Alfabeta,
2007), hal 215.
3 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif...hal. 188
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meneruskan keterangan mengenai peristiwa yangitidit8ebagai
implikasi penggunaan metode ini peneliti menggunakaku-buku
yang berkaitan dengan tahfizhul Quran dan juga akemgambil
dokumen di website di internet yang mengupas tentang proses
pengembangan tahfizh sebagai perbandingan untu&ngiedpi data
terkait dengan problematika santri tahfizhul Qur'an.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datgaden
cara mengadakan pengamatan langsung terhadap dbayekubyek
penelitian dengan seksama dengan menggunakantsalatlindera®
Metode ini digunakan untuk mengawasi situasi danlgb® yang
kompleks. Dengan pengamatan memungkinkan pembentuka
pengetahuan yang komple¥s.

Metode observasi partisipan ini peneliti gunakantula
memperoleh data-data dari seluruh kegiatan yangkuian oleh
seluruh santri tahfidz Pondok Pesantren Al-Munawvaniglek Q.

c. Metode Interview Atau Wawancara

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab langsung kepada respondennatode
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yaegakan secara

fi

sistematis dan berlandaskan dengan tujuan penélitia

35 sSuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, iERvisi
(Jakarata: Rineka Cipta, 1991), hal. 146

% Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hal.136.

37 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian...hal.146
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Wawancara merupakan percakapan dengan maksudtuerten
(Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitugypewawancara
interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang vanwearai
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertaniyadh

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitiamdalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.

a) Wawancara terstuktustfuctured interview

Dilakukan setelah peneliti mendapatkan informasngya

jelas tentang sesuatu yang akan diperoleh, sehipgigeliti harus
sudah menyiapkan beberapa instrumen pertanyaaapgy dan
media-media lain yang mendukung.

b) Wawancara tidak terstruktuargstructured interviejv

Wawancara ini dilakukan pada saat peneliti mempunya

kesempatan secara tiba-tiba tentang sesuatu ydrahadinya,
sehingga dalam wawancara berlangsung secara lipdatnpa ada
perencanaan sebelumnya. Wawancara seperti ini seringcul
karena ide cemerlang seseorang kadang tiba-tibauhui saat
tidak direncanakan. Akan sangat beruntung bagi fiejich pada
saat itu sumber data berada di sekitarnya. Jikdk tdaka peneliti
bisa menuliskan ide tersebut sebagai pertanyaarg yaan

ditanyakan pada model wawancara terstuktur.

% Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif ...hal. 135
%9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 197
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d. Uji Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini
digunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeris&eabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar datantuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapuata it
Adapun teknik yang digunakan adalah teknik triaagul
sumber yaitu membandingkan dan mempercayakan softtmasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeadand penelitian
kualitatif. °
5. Metode Analisis Data
Patton sebagaimana dijelaskan oleh Moleong, mekgathahwa,
analisa data adalah “proses mengatur urutan daagonganisasikan ke
dalam satu pola, kategorisasi dan satuan uraiaxi.taBerkaitan dengan
hal ini, analisis isi Content analysjsmenjadi landasan operasional dalam
teknik analisis data pada penelitian ini. Pemahargang luas dan
mencakup Komprehens)f mengenai isi dan makna penafsiran (baca:
penyimpulan) dari sumber data, sangat dibutuhkan rdasti diperoleh.
Dengancontent analysisseorang peneliti dapat menggali data sebuah teks
dengan data penuh makna yang memberikan masukapdveijtian.
Paling tidak, ada tiga prosedur dalam melakut@ment analysis
yakni: Pertama klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam korkasi

Kedua menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikaait gangketigg

0 |exy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif...hal. 330
“! Ibid, hal 103
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menggunakan teknik analisis tertentu sebagai penmoadiksi. Teknik ini
menghendaki tiga syarat utama, yaitu: objektivitemdekatan sistematis
dan, generalisasi, terutama dalam pembuatan ateuiken kesimpulaff

Menurut Huberman dan Miles, sebagaimana dikutifh @arhan
Bungin?*® proses analisis data berbentuk siklus, bukanrlirBedangkan
pada tahap analisis data, pada penelitian kuglitminimal ada empat
komponen pokok yang harus sepenuhnya dipahamisalefang peneliti
yaitu: Data collection(koleksi data)data reduction(Reduksi data)data
display (Penyajian data), danConclusion drawing (penarikan
kesimpulan).

Data koleksi, reduksi data, penyajian data dan ferar
kesimpulan tidak dilakukan melalui proses secareali, tetapi dilakukan
dengan proses siklus yang interaktif. Adapun modsllisis ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Data Calectinc

» Data Displa

Siklus Analisis Data

42 Noeng Muhadijir, imu Pendidikan dan Perubahan Sosial’(Yogyakarta : Rake
Sarasin, 2003), hal 68

43 Lihat Burhan BunginAnalisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Hlfis dan

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikékakarta : Raja Grafindo Persada) hal. 69
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Adapun prosedur analisis data dalam penelitiannencakup;
proses identifikasi, klasifikasi, reduksi, komparagan interpretasi,
dengan langkah-langkah atau tahapan-tahapan sdiztait:

a. Mengumpulkan dan melacak data sebanyak-banyakajadhta yang
berkaitan langsung(imer) maupun data yang mendukursgKundey.

b. Mengklasifikasi data yang terkumpul sebagai upakatisar dan
pilihan.

c. Menganalisis teori-teori dan alasan yang diperganaecara hati-hati,
ditinjau melalui pendekatan konsep dan linguisttkdasarkan; pola-
pola, tema-tema, dan kategori-kategori yang telahsilkan.

d. Mengabstraksikan konsep-konsep dan pemikiran yaladn tditelaah
secara “kritis-sintetis,” dengan jalan meragukaangajukan masalah,
serta menghubungkan, lalu mencari jawaban lebih #aik berbagai
jawaban yang ada.

e. Setelah proses konseptualisasi atau teoritisaaraeantut Koheren
dan rasional l6gis), data tersebut dituangkan dalam tulisan

berdasarkan kesimpulan yang diperoleh.

. Sistematika Pembahasan

BAB |. Berisi pendahuluan, latar belakang masalaimusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiajiarkgustaka, landasan

teori, metode penelitian, sistematika pembahasamdtar pustaka.
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BAB II. Menjelaskan tentang gambaran umum yang rakmg
letak geografis, sejarah berdirinya madrasah dakep#gangannya, dasar
dan tujuan didirikannya madrasah, struktur orgamnipandok pesantren,
roisah, para santri, sarana dan prasarana serfatd@egyang ada di
Madrasah Tahfizhul Quran PP. Al-Munawwir Komplek Q Kraky
Yogyakarta.

BAB Ill. Bab ini berisi tentang kajian pokok dalapenulisan
skripsi ini, dimana pada bab ini berusaha menjawaltivasi-motivasi
yang di berikan kepada santri dan problematika lgemeyang ada, yaitu
problematika Tahfizhul Qur'an bagi santri Pondoksdpgren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.

BAB IV. Berisi penutup yang merupakan bab terakiang

menyangkut kesimpulan, saran-saran kemudian katatyge
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentogvasi sebagai
Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal A*udi Madrasah
Tahfizhul Quran Pondok Pesantren Al-Munawwir KoetplQ Krapyak
Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagaanbarikut :

Ada beberapa hal yang menjadi kendala selamaaimj yihadapi
para santri dalam menghafal Al-Qur'adadrasah Tahfizhul Qur'an
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yakgrta.
Problematika dalam menghafal tersebut penulis tn@gijadi problematika
internal santri meliputi: belum bisa menjadikan @U+’an sebagai
prioritas utama, terlalu banyak maksiat, tidak sablas dan putus asa,
dan lupa. Sedangkan problematika eksternal yadblpmatika eksternal
santri adalah Tidak mampu membaca dengan baik, k Tiskampu
mengatur waktu dengan baik, Pengulangan (tikrongysedikit, Faktor
keluarga, KondisMuwajjih (Pengasuh).

Adanya beberapa problem yang dialami oleh pardrisdalam
menghafal Al-Quran santri Madrasah Tahfizhul QarRondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta diperlukadanya upaya
untuk mengatasi problem tersebut yaitu salah satutlgngan motivasi.

Motivasi tersebut diperoleh baik dari motivasi ds@ntri sendiri yang



maupun motivasi yang diperoleh dari luar diri saatiau orang lain.

Motivasi yang berkembang dari dirinya sendiri, s&hi dengan

meningkatkan niat untuk berupaya memotivasi dind&e untuk segera

megkhatamkan Al-Qur'an. Sedangkan motivasi yangupekan pengaruh
dari luar misalnya adanya perhatian yang serius argurus, motivasi

dari orang tua, motivasi dari keluarga, para roidah pengasuh pondok
yang walaupun tidak secara langsung bertemu desayarni.

Santri ketika berada di pondok pesantren, motiyasg ada dalam
dirinya sangat berpengaruh. Namun ketika motivadard diri santri
lemah motivasi dari pengasuh dan pengurus sangthgeSeperti halnya
adanya motivasi dari pengasuh dan pengurus yaatuseemperhatikan
santri dalam berproses menghafal santri, hal ianakrasa berbeda ketika
santri dengan berjalan dengan sendirinya. Walaugengan adanya
motivasi yang diberikan oleh berbagai pihak kepadatri, namun jika
dalam diri santri tidak ada motivasi untuk menyailesn dan bangkit dari
masalah atau problem yang dihadapi, tidak akan kinngantri akan
menyelesaikan hafalan sebanyak 30 juz.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam upaya jadémn
santri Madrasah Tahfizhul Al-Qur'an Pondok PesantAd-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta secara serius danragegsius menerus.
Hal itu didasarkan dari kebanyakan problematikatrsanuncul secara
internal maupun eksternal dan peran motivasi ddiamini dapat atau

mampu menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehinggda akhirnya
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santri Madrasah Tahfizhul Qur'an Pondok PesantrdAiMdnawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta dan mampu berupaya dagin
melakukan sesuatu agar hafalan Al-Quran semalkiih Ibaik. Sehingga
apabila muncul perasaan tidak nyaman untuk menigaafaAl-Qur'an
(sikap malas) maka ia akan berusaha untuk meniadp&easaan tidak

suka itu melalui motivasinya.

. Saran

Dengan memperhatikan kembali simpulan dari hasieptian ini,
maka saran-saran yang dapat diberikan dan sekiratiljarapkan
menjadikan masukan yang bermanfaat adalah sebagjaiito:

1. Saran kepada pengasuh

Saran pertama penulis tujukan kepada pengasuh BPP. A
Munawwir Komplek Q, agar senantiasa memperhatikantris dan
memotivasi santri dalam setiap kegiatan.

Mencarikan pengganti ketika pengasuh sakit yangileanar
kompeten dalam menghafal Al-Qur'an, sehingga sakain semangat
walaupun pengasuh utama tidak dapat mengaji.

Program pembelajaran yang sudah ada hendaknya
dipertahankan, dan mengadakan perbaikan mutu sdmatahap
dengan memperhatikan kondisi para santri. Menyiapkantal dan
memberikan bekal baik ilmu agama maupun umum kepadasantri

agar dapat mengahadapi perubahan zaman yang sepeakin
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2. Saran kepada roisah dan pengurus
Saran kedua penulis tujukan kepada pengurusRiesah Madrasah
Tahfizhul Qur'an PP. Al-Munawwir komplek Q, aganaatiasa sabar
dalam menghadapi santri, ikhlas dalam membimbing dambantu
santri yang hafalannya kurang baik, serta selalmipegi motivasi
yang positif kepada santri, agar santri selalu sgaia dalam
melakukan kegiatan.

3. Untuk santri
Santri yang mempunyai masalah dalam menghafal AlaQutetap
semangat dan membangun motivasi intrinsiknya aglaesar apapun
problem yang ada santri tidak akan goyah dengarutaananya yaitu
menghafal Al-Quran.
Santri hendaknya bersungguh-sungguh dalam menghA&furan,
karena Al-Quran adalah penolong bagi pembacanya pma
membawa laknat bagi orang yang mempermainkannyd Klrena itu
santri, harus menghindarkan dari hal-hal yang membaada
hancunnya hafalan, seperti maksiat, bersikap enakasm dan lain-
lain. Sehingga santri dapat berperilaku layaknyaQAt'an yang
dihafalnya.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulilah, inilah kata pertama yang pandan harus
penulis haturkan kehadirat Allah SWT, karena atdsmat, karunia dan

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesakapsi ini. Penulis
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menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesenmgan. Berdasar
itulah penulis mengharapkan saran dan kritik yaegitsangun dari semua
pihak.

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terima kasih demua
pihak yang telah membantu terselesainya skripsiSamoga Allah SWT
membalas segala amal kebaikannya. Harapan perumisga skripsi ini
dapat membawa manfaat bagi agama, nusa dan bategséama bagi

perkembangan dan kemajuan, khususnya pendidikan.l&min.
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